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Abstract: Program dana bantuan operasional sekolah (BOS) muncul akibat adanya program
kompensasi pengurangan subsidi bahan bakar minyak, Penyaluran program BOS telah
berperang secara signifikan dalam pencepatan pencapaian program wajib belajar 9 tahun dan
kemudian dikembangkan sampai dengan 15 tahun. Oleh karena itu, mulai tahun 2009 pemerintah
telah melakukan perubahan tujuan, pendekatan dan orientasi program BOS, dari perluasan akses
menujuh peningkatan kualitas. Banyaknya pemberitaan yang mengenai anak bangsa yang putus
sekolah karena tidak adanya biaya. Hal ini banyak menimbulkan beberapa pertanyaan mengapa
mereka putus sekolah padahal pemerintah sudah menyediakan dana bantuanoperasional sekolah,
dana ini di peruntukan kepada orang-orang yang kurang mampu, hal ini lah yang
mengindikasikan bahwa dana bantuan operasional sekolah ini telah banyak penyelewenagan
yang dilakukan oleh sekolah yang menerimah dana BOS yang diperntukan kepada siswa-siswi
yang kurang mampu. Selain pemberitaan, penulis di sini melakukan pengamatan awal dimana
penulis men-dapatkan hal-hal yang mengganjal tentang dana BOS itu sendiri yang ada di
kampung penulis. Adasatu sekolah yang menurut pandangan penulis sekolah tersebut jauh dari
yang namanya kesempurnaan. Sekolah tersebut tidak mempunyai sebuah perpustakaan
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Introduction

Program dana bantuan operasional sekolah (BOS) muncul akibat adanya program
kompensasi pengurangan subsidi bahan bakar minyak pada bulan maret 2005 sebesar Rp. 6,2
triliun.! Penyaluran program BOS telah berperang secara signifikan dalam pencepatan
pencapaian program wajib belajar 9 tahun dan kemudian dikembangkan sampai dengan 15
tahun. Oleh karena itu, mulai tahun 2009 pemerintah telah melakukan perubahan tujuan,
pendekatan dan orientasi program BOS, dari perluasan akses menujuh peningkatan kualitas.

Namun sayang setelah hampir dua belas tahun berjalan sejak diluncurkannya program dana
BOS ini pada bulan juli 2005, pemerintah belum mampu memenuhi harapan masyarakat dalam
menikmati pendidikan secara gratis, dan sarana dan prasarana yang belum memadai seperti
yang diamanatkan oleh undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 yang dijelaskan

!Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, (Cet. 1; Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2010), h.185
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sebagaimana upaya pemrintah dalam meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Yang ditulis
dalam BAB Il pasal 3 yang berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokrasi serta tanggung jawab.?
Selain undang-undang yang menekankan bahwa pentingnya pendidikan, Agama Islam juga
sangat menganjurkan atau mendorong umatnya menguasai yang namanya ilmu pengetahuan
sebagaimana yang di jelaskan dalam surat Al- Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

Ly iy cand &l 15l @il es;e iji‘m\; Gl :m‘\’ @} U)m‘{s \j;m‘i

Terjemahannya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan bagi
kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pengatahuan manusiaakan mengetahuai apa yang
baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan yang membawa
madharat. Islam menekankan akan pentingnya pengetahuan dalam kehidupan manusia. Karena
tanpa pengetahuan niscaya manusia akan berjalan mengarungi kehidupan ini bagaikan orang
tersesat, yang implikasinya akan membuat manusia semakin terlunta-lunta kelak di hari akhirat.

Penggunaan dana BOS yang diambil dari dana kompensasi BBM tampaknya masih banyak
masyarakat yang belum mengetahuinya secara baik. Ini disebabkan karena sosialisasi dana BOS
ini belum dilakukan dengan baik sehingga penyimpangan dana BOS pun terjadi di beberapa
daerah di Indonesia. Penyimpangan ini terjadi dikarenakan kurangnya informasi yang diapatkan
oleh orang tua murid ataupun wali murid tentang dana BOS itu sendiri, selain itu permasalahan
lain yang seringmuncul pada setiap akan mulai penerimaan siswa dan siswi baru, masih adanya
saja sekolah yang melakukan yang namanya iuran kepada siswa dan siswi baru. Padahal salah
satu tujuan dikeluarkan yang namanya dana bantuan operasional sekolah (BOS) untuk
meniadakan yang namanya pembayaran di sekolah.

Banyaknya pemberitaan yang mengenai anak bangsa yang putus sekolah karena tidak
adanya biaya. Hal ini banyak menimbulkan beberapa pertanyaan mengapa mereka putus sekolah
padahal pemerintah sudah menyediakan dana bantuan operasional sekolah, dana ini di
peruntukan kepada orang-orang yang kurang mampu, hal ini lah yang mengindikasikan bahwa
dana bantuan operasional sekolah ini telah banyak penyelewenagan yang dilakukan oleh sekolah

ZTeam Media, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 (Surabaya: mediaCentre, 2005),
h. 8.
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yang menerimah dana BOS yang diperntukan kepada siswa-siswi yang kurang mampu. Selain
pemberitaan, penulis di sini melakukan pengamatan awal dimana penulis mendapatkan hal-
hal yang mengganjal tentang dana BOS itu sendiri yang ada di kampung penulis. Adasatu
sekolah yang menurut pandangan penulis sekolah tersebut jauh dari yang namanya
kesempurnaan. Sekolah tersebut tidak mempunyai sebuah perpustakaan

Berawal dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
“Sistem Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Tahun Anggaran 2021-2022 Di
Madrasah Aliyah Swasta Islamiah Sunggal (Perspektif Hukum Islam)". Alasan penulis memilih
MAS sebagai tempat penelitian karena MAS merupakan jenjang lanjutan yang sangat
penting atau penopang utama dalam menentukan untuk bisa melanjutkan ke jenjang berikutnya
seperti kuliah dan sebagaianya , selain itu karena banyak pemberitaan yang ada di media yang
mengatakan bahwa dana bantuan operesional sekolah masih banyak disalahgunakan. Dengan
adanya hal tersebut penulis ingin mengetahui apakah sistem penggunaan dana BOS di MAS
Islamiah Sunggal sudah sesuai dengan prosedur yang ada atau belum.

Literature Review

A. Pengelolaan Keuangan Sekolah

Keuangan sekolah merupakan bagian yang sangat penting karena setiap kegiatan sekolah
membutuhkan dana untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Dalam buku
pengelolaan lingkungan belajar, Rita Mariyana, Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati menjelaskan,
bahwa istilah pengelolaan merupakan terjemahan dari kata manajemen, yang berasal dai kata,
“to manage” yang Dberarti mengatur, melaksanakan, mengelola, mengadalikan, dan
memperlakukan. Namun kata managemen sendiri sudah diserap ke dalam bahasa indonesia
menjadi kata manajemen yang berarti sama dengan istilah “pengelolaan” yakni sebagai suatu
preses mengoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar dapat diselesaikan
secara efisien dan efektif.® Akhirnya management diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia
menjadi manajemen atau pengelolaan.

1. Tujuan Pengelolaan Keuangan Sekolah

Tujuan utama pengelolaan dana pendidikan khususnya keuangan sekolah,terbagi atas
tiga bagian yaitu:
a. Menjamin agar dana yang tersedia dipergunakan untuk harian sekolah dan
menggunakan kelebihan dana untuk diinvestasikan kembali.
b. Memelihara barang-barang (aset sekolah).
c. Menjaga agar peraturan-peraturan serta pratik penerimaan, pencatatan, dan
pengeluaran uang dikethui dan dilaksanakan.*

2. Prinsip Keuangan Sekolah

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2008 pasal 59 dalam pengelolaan
dana pendidikan, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan, antara lain :

a. Transparansi

SRita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Jakarta: Kencana, 2010), h.16
“Mulyono, Manajemen Berbasis Sekolah, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2010), h.172
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Transparansi berarti adanya keterbukaan. Transparansi di bidang manajemen berati
adanya keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan. Dilembaga pendidikan, bidang
manajemen keuangan yang transparan berarti adanya keterbukan dalam manajemen
keuangan. Lembaga pendidikan yaitu keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya,
rincian penggunaan, dan pertanggung jawabannya harus jelas sehingga bisa
memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya.

b. Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh orang lain karena kualitas
performansinya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang menjadi
tanggung jawabnya. Akuntabilitas di dalam manajemen keuangan berarti penggunaan
uang sekolah dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan perencanaan yang di
tetapkan. Berdasrkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan yang berlaku,
maka pihak sekolah membelanjahkan uang secara bertanggung jawab. Pertanggung
jawaban dapat dilakukan kepada orang tua, masyarakat dan pemerintah.

c. Efektifitas

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas
dengan sasaran yang dituju guna mencapai atau mewujudkan tujuan operasional.®
Efektivitas di dalam manajemen keuangan berarti penggunaan uang sekolah itu harus
benar-benar tepat sasaran.

d. Efisiensi

Efisiensi merupakan perbandingan antara input dan output, tenaga dan hasil,
perbelanjaan dan masukan, biaya, serta kesenangan yang dihasilkan.® Jadi manajemen
keuangan sekolah itu harus transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efesiensi
dalam mengelolaah uangnya kepada masyarakat, supayatidak ada lagi yang merasa
dirugikan.

3. Proses Pengelolaan Keuangan Sekolah

Terkait dengan manajemen keuangan di sekolah, E Mulyasa mengemukakanbahwa :
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung
menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi
dalam implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara
transaparan kepada masyarakat dan pemerintah. Dalam penyelenggaraan pendidikan,
keuangan, dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan
bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan.’

5Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Cet. 1; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
h.81.

®Ibid,

"Ibid, h. 89.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengelolaan keuangan sekolah meliputi:
perencanaan, sumber keuangan, pengalokasian, penganggaran, pemanfaatan dana,
pembukuan keuangan, pemeriksaan, pengawasan, serta pertanggungjawaban pelaporan.

B. Pembiayaan Pendidikan

Pembiayaan pendidikan adalah upaya pengumpulan dana untuk membiayai operasional
dan pengembangan sektor pendidikan.® Pembiayaan pendidikan menurut Dedi Supriadi adalah
semua jenis pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam
bentuk uang maupun barang dan tenagayang dapat dihargakan dengan uang.® Mengenai
konsep pembiayaan pendidikan menurut Nanang Fattah, bahwa, anggaran biaya pendidikan
terdiri dari dua sisi yang berkaitan satu sama lain, yaitu sisi anggaran penerimaan dan sisi
anggaran pengeluaran untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan.’® Anggaran penerimaan ialah
pendapatan yang diperoleh setiap tahun oleh sekolah dari berbagai sumber resmi dan diterima
secara teratur. MAS Islamiah umumnya memiliki sumber-sumber anggaran penerimaan yang
terdiri dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, masyarakat sekitar, orangtua murid, dan
sumber lain. Anggaran pengeluaran adalah jumlah uang yang dibelanjakan setiap tahun untuk
kepentingan pelaksanaan pendidikan di sekolah. Belanja sekolah sangat ditentukan oleh
komponen-komponen yang jumlah dan proposinya bervariasi antara sekolah yang satu dan
daerah yang lainnya, serta dari waktu ke waktu.

Berdasarkan penjabaran di atas, pembiayaan pendidikan merupakan segalah bentuk
pengeluaran (bukan hanya berbentuk uang) yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yang
digunakan untuk pelaksanaan proses pembelajaran untuk mendukung kegiatan pendidikan
siswa dan mencukupi kebutuhan sekolah agar terwujud pembelajaran yang memadai. Biaya
pendidikan dalam hal ini adalah biaya pendidikan yang di alokasikan dari dana BOS yang ada di
MAS Islamiah Sunggal.

Biaya penyelenggaraan dana/atau pengelolaan pendidikan sebagaimana dimaksud pada
pasal 48 ayat (1) huruf b meliputi :

1. Biaya investasi, yang terdiri atas: Biaya investasi lahan pendidikan, dan Biaya investasi
selain lahan pendidikan.
2. Biaya operasi yang terdiri atas : Biaya personalian, dan Biaya non-personalia.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa biaya pendidikan adalah nilai uang atau nilai rupiah
yang dikeluarkan oleh pemerintah, penyelenggara pendidikan, masyarakat,maupun orang tua
siswa dalam bentuk barang, pengorbanan, atapun uang yangdigunakan untuk mengelola dan
menyelenggarakan pendidikan sebagai penunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan
pendidikan. Pelaksanaan pengelolaanpembiayaan pendidikan diperlukan penyusunan anggaran
untuk memperkirakan rencana alokasi biaya yang akan dikeluarkan untuk direalisasikan oleh
suatu lembaga pendidikan.

C. Pengertian Dana BOS

8Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.160

Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2003),
h.3.

Nanang Fattah, Ekonomi dan Biaya Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2009), h.23
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Menurut buku petunjuk teknis penggunaan dan pertanggung jawaban keuangan dana
bantuan operasional sekolah, BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk
penyediaan pendanaan biaya operasi dan non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai
pelaksana program wajib belajar. Menurut peraturan pemerintah No0.48 Tahun 2008 tentang
pendanaan pendidikan, biaya personalia adalah untuk bahan atau peralatan pendidikan habis
pakai, dan biaya tak langsung berupa daya, air, jalan, telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan
prasarana, uang lembur, transportasi, komsumsi, pajak, dll.1!

1. Tujuan Bantuan Operasional Sekolah

Menurut buku petunjuk teknis penggunaan dan pertanggung jawaban keuangan
dana bantuan operasional sekolah, secara umum program BOS bertujuan untuk
mewujudkan layanan pendidikan yang terjangkau dan bermutu bagi semua lapisan
masyarakat dalam rangka mendukung rintisan program wajib belajar 9 tahun. Secara
Khusus program BOS bertujuan untuk:

a.  Menggratiskan seluruh siswa miskin di tingkat pendidikan dasar dari beban biaya
operasional sekolah, baik di sekolah negeri maupun sekolah swasta.

b.  Menggratiskan seluruh siswa SD negeri dan SMP negeri terhadap biaya operasional
sekolah, kecuali pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan Sekolah

Bertaraf Internasional (SBI).

c.  Meringankan beban biaya opersional sekolah bagi siswa di sekolah swasta. Hal
tersebut menggambarkan bahwa program BOS bermanfaat pada penuntasan wajib

belajar 9 tahun, yakni MI dan MTs maupun swasta. Sekolah program kejar Paket A

dan B serta MAS terbuka tidak termasuk dalam sasaran dari PKPS-BBM (Program

Kompensasi Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak) bidang pendidikan, karena

hampir semua komponen dari ketiga program tersebut dibiayai oleh pemerintah.2
d. Memberikan kesempatan yang setara (equal oppotunity) bagi siswa miskin MS

untuk mendapatkan layanan pendidikan yang terjangkau dan bermutu.
e.  Meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah.

Maka dari itu, tujuan pemerintah dengan adanya program Dana BOS adalah untuk
meringankan beban masyarakat terhadap biaya pendidikan untuk meningkatkan wajib
belajar 12 tahun. Supaya masyarakat Indonesia menjadi warga negara yang cerdas sesuai
tujuan nasional. Khususnya tujuan dana BOS di MAS yang bertujuan untuk membantu
keuangan pendidikan siswa supaya pengeluaran untuk pendidikan orangtua siswa lebih
ringan.

Sekolah juga merasa terbantu dengan adanya program BOS ini karena dapat
digunakan untuk membantu menunjang keperluan kegiatan belajar mengajar dan segala
aspek manajemen yang ada di sekolah. Sekolah dapat memperbaiki fasilitas belajar siswa
sehingga siswa merasa nyaman yang outputnya nanti siswa menjadi berprestasi. Terlebih
apabila didukung dengan tenaga pendidik/guru yang profesional maka proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan mutu pendidikan menjadi
sekolah yang berkualitas.

Uhttp://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/on/2014/bn1961-2014.pdf ~ (diakses  pada

tanggal 15/09/2022)
2Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, h.192.
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2. Komponen Pembiayaan Dana BOS

Penggunaan dana BOS di satuan pendidikan harus didasarkan pada kesepakatan dan
keputusan bersama antara Tim Manajemen BOS sekolah, Dewan Guru dan Komite
sekolah. Hasil kesepakatan diatas harus dituangkan secara tertulis dalam bentuk berita
acara rapat dan ditandatangani oleh peserta rapat. Kesepakatan penggunaan dana BOS
harus didasarkan skala prioritas kebutuhan satuan pendidikan, khususnya untuk
membantu mempercepat pemenuhan standar pelayanan minimal (SPM) dan atau
standar nasional pendidikan (SNP).

3. Pengertian Anggaran

Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai
selama priode tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial, sedangkan penganggaran
suatu anggaran. Anggaran dalam sector public harus diinformasikan kepada bublik untuk
dikritik, didiskusikan dan diberi masukan. Anggaran sector public merupakan instrument
akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang
dibiayai dengan uang publik.'3

Anggaran merupakan prakiraan dari penerimaan dan pengeluaran dalam jangka
waktu tertentu. Anggaran menggambarkan daftar belanja, akan tetapi anggaran dibatasi
oleh pendapatan untuk menjaga keseimbangan dan mencegah pemborosan.}* Anggaran
adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif,
biasanya dalam satuan uang ( perencanaan keuangan) untuk menunjukkan peroleh dan
penggunaan sumber-sumber suatu organisasi. Suatu anggaran harus terorganisasi secara
rapi, jelas, rinci dan komprehensif. Proses penganggaran harus dilakukan secara jujur dan
terbuka serta dilaporkan dalam suatu struktur yang mudah dipahami dan relevan dalam
preses operasional dan pengendalian organisasi.’®> Aspek —aspek yang harus tercakup
dalam anggaran sector publik meliputi: aspek perencanaan, aspek pengendalian dan aspek
akuntabilitas publik.

Anggaran publik berisi rencana kegiatan yang direpresentasikan dalam bentuk
rencana perolehan pendapatan dan belanja dalam satuan moneter. Dalam bentuk yang
paling sederhana, anggaran publik merupakan suatu dokumen yang menggambarkan
kondisi keuangan dari suatu organisasi yang meliputi informasi mengenai pendapat,
belanja dan aktivitas. Anggaran berisi estimasi mengenai apa yang akan dilakukan
organisasi dimasa yang akan datang. Setiap anggran memberikan informasi mengenai apa
yang hendak dilakukan dalam beberapa periode yang akan datang.

Anggaran sector publik penting karena beberapa alasan, yaitu:

1. Anggaran merupakan alat bagi pemerintah untuk mengarahkan pembangunan sosial
ekonomi, menjamin kesinambungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

2. Anggaran diperlukan karena adanya kebutuhan dan keinginan masyarakat yang tak
terbatas dan terus berkembang, sedangkan sumber daya yang ada terbatas. Anggaran
diperlukan untuk meyakinkan bahwa pemerintah telah bertanggungjawab terhadap
rakyar. Dalam hal ini anggaran publik merupakaninstrument pelaksanaan akuntabilitas

BMardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 121
14 Ani Sri Rahayu, pengantar Kebijakan Fiskal, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara), h. 172.
15Sony Yuwono, penganggaran sector Publik, (malang: Bayu Media Publishing, 2005),h. 27.
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publik oleh lembaga-lembaga publik yang ada.

D. Hukum Islam

Hukum Islam adalah pengetahuan tentang cara, proses, dasar dan tujuan Allah menetapkan
hukum bagi tindak tanduk manusia dalam kehidupan keagamaan dan keduniaan mereka.®
Adapun sumber hukum Islam adalah segala sesuatu yang dijadikan pedoman atau menjadi
sumber syariat Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis nabi Muhammad (sunnah Rasulullah saw). Di
samping itu terdapat beberapa bidang kajian yang erat berkaitan dengan sumber hukum Islam,
yaitu: Ijma, ljtihad, Istishhab Istislah istihsun, Maslahat mursalah, Qiyas, Ray ’yu, dan Urf.t

Method

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana keadaan sebenarnya yang terjadi di lapangan. Pendekatan kualitatif
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki atau suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini peneliti
menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek
yang diteliti.*8

Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap teori
praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan.!® Penelitian kualitatif dilakukan karena
peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat
deskriptifseperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang
suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata
cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik mengambil
sampel dengan cara memilih subyek penelitian yang dianggap mengetahui informasi dan
masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. Dan
mereka itu adalah para steakholder madrasah, kepala sekolah, bendahara, dan guru. Tentunya
hasil wawancara dari mereka itulah yang nantinya akan menjadi sumber data dalam penelitian
ini. Dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: sumber data
primer dan sekunder. Dan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan
dolumentasi.

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman.
Rangkaian analisis data dapat disederhanakan kepada tiga tahapan seperti yang dijelaskan oleh
Miles dan Huberman.?’ Dalam Analisis Data Kualitatif berikut ini:

16Teungku Muhammad Hasbi As-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Semarang:PT. Pustaka Riski Pitra,
2001), h.5

"Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar lImu Hukum dan Hukum Islam dilndonesia (Jakarta: PT
Rajagraindo Persada, 2009), h. 78.

18Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), hal. 34.

¥Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 22.

20Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif; Buku Sumber tentang Metode-
Metode Baru. Terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul-Press, 1992), hal. 16-18.

757



Proceeding International Seminar on Islamic Studies VVolume 4 Nomor 1 Tahun 2023
Medan, March 15"-16", 2023 e-ISSN: 2722-7618

1.  Penyajian data, dapat dipahami sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, bagan, dan sebagainya. Namun yang paling
umum ialah dengan teks naratif.

2.  Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Ketika peneliti mulai melakukan penelitian akan mendapatkan data yang banyak
dan bervariasi dan bahkan sangat rumit. Karena itu data perlu direduksi.

Penarikan kesimpulan (verifikasi). Biasanya kesimpulan yang dirumuskan di awal bersifat
sementara, untuk itu harus ditemukan bukti-bukti yang menguatkannya sehingga kesimpulan
tersebut dapat menjawab rumusan masalah yang telah disusun di awal.

Result and Discussion
Wujud Penyaluran Dana Bantuan Operasional Sekolah Di MAS Islamiyah Sunggal

Hasil setiap kebijakan pasti memiliki hasil untuk kepentingan publik. Walaupun hasilnya
tidak secara langsung namu membutuhkan waktu yang panjang. Selain sandang dan pangan,
pendidikan juga merupakan kebutuhan dasar yang dimiliki sluruh lapisan masyarakat. Hasil
yang paling dirasakan akibat adanya dana bantuan BOS adalah keluarga yang masuk kategori
miskin sangat puas karena dengan adanya dana BOS para keluarga miskin merasa digantikan
peranannya dalam proses memenuhi kebutuhan anak-anaknya dalam hal bersekolah. Akibat
adanya dana bantuan BOS meningkatnya kesadaran orang tua anak-anak akan pentingnya
pendidkan. Dapat dikatakan bahwa dana BOS ini merupakan salah satu bentuk kebijakan yang
memperhatihkan kebutuhan dasar masyarakat dari kalangan bawah akan pentingnya yang
namanya pendidikan.

Setidaknya perubahan kondisi pendidikan yang menjadi pokok dalam memdidik generasi
mudah yang akan berperang penting dalam memajuhkan Negara kita ini. Adapun hasil yang
dicapai sekolah dan keluarga miskin setelah adanya bantuan BOS adalah anak-anak dari kelarga
miskin memperoleh pedidikan yang layak. Selain itu masyarakat yang buta huruf juga dapat
terminimalisir. Dalam hal ini terlihat dari hasilwawancara saya bersama Drs. Abdul Holik, S.Pd,
selaku kepala sekolah MAS Islamiyah Sunggal yang mengatakan:

“Dengan adanya program pemerintah yaitu bantuan operasional sekolah ini Sangatlah
membantu dalam proses belajar menagajar, karena dengan adanya dana BOS ini sekolah bisa
merenovasi atau memperbaiki ruang belajar yang sudah tidak cukup layak untuk di jadikan
ruangan belajar. Dan dengan dana BOS, sekolah bisa juga membeli dan memelihara buku teks
pelajaran untuk para siswa untuk menunjang preses belajar mengajar”.%

Selanjutnya wawancara dengan masyarakat setempat yang anaknya sekolah di MAS
Islamiyah Sunggal yang pertama yaitu ibu Sia yang mengatakan

“Sebelum adanya dana bantuan BOS, dia sangat kesulitan untuk memenuhi pembayaran
anaknya untuk sekolah, sehingga iya dan sang suami sering berutang kepada tetangga apabilah
waktu pembayaran uang komite harusdibayar. Namun dengan adanya dana bantuan BOS iya
sangat bersyukur karena iya dapat menyekolahkan anak-anaknya tanpah harus terbebani akan
mahalnya pendidika. Setidaknya nasib anak-anak kami tidak mengalami nasib seperti kami yang

2Hasil Wawancara dengan Bapak Abdul Holik, selaku Kepala Sekolah MAS Islamiyah Sunggal, 23 Januari
2023, Pukul 09.09 Wib
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harus berhenti berskolah karena tidak ada biaya dan tidak mengalami yang namana buta
huruf”.?2

“Dikatakan pula oleh ibu dulu bahwa bantuan ini lumayan memuaskan karena semenjak
adanya dana bantuan ini tidak ada lagi yang di bayar 6 bulan sekali, seperti yang di bayar waktu
anak pertama, kedua dan ketiganya bersekolah sehingga ketiga anaknya hanya tamat SD saja
karena tidak ada biaya untuk kejenjang berikutnya, iya berharap bahwa dana BOS ini akan ada
selamanya sehingga iya mampu menyekolakan anak terakhirnya/ keempatnya kejenjang
berikutnya, maksimal kejenjang SMA”.%

Ini sangat membantu nak, karena semenjak ada dana ini cucu saya tidak pernah lagi
membayar baik cucu saya yang SD sampai cucu saya yang MAS dan waktu masuk MAS tidak
ada uang yang keluar waktu mendaftar kecuali untuk membeli seragam sekolah dan yang
membahagiakan lagi buku paket maupun LKS tidak lagi di belih, di kasih pinjam saja. Tidak
seperti waktu keponakanku dulu sekolah buku paket maupun LKS di belih dan diwajibkan
setiap siswa untuk membelinya.

Selama berjalannya dana BOS di sekolah MAS Islamiyah Sunggal, tidak adalagi siswa
maupun siswi yang terpaksa berhenti karena tidak adanya uang untuk membayar uang
komite/spp, sebelum adanya dana bantuan BOS masyarakat yang miskin sulit dalam membiayai
sekolah anak-anak mereka, ditambah lagi ada dana KIP, PIP dan bantuan dari pemerintah
lainnya. Melihat kondisi itu bahwa mereka memiliki banyak kebutuhan yang harus
diperhatikan. Hal ini dikemukakan oleh ibu Suharni

“Hasilnya sangat memuaskan dek, sangat membantu. Karena sebelumnya saya merasa
bingung bagaimana harus menyekolahkan anak saya, yang sekolah 3 anak dengan penghasilan
suami saya yang tidak seberapa karena hanya petani,itupun hanya mengarap sawah orang karena
kami tidak mempunyia sawah dengan berbagai pembayaran yang bermacam macam dari
sekolah. Tapi Alhamdulillah setelah ada bantuan dana BOS semua pembayaran yang selamaini
ada di sekolah ditiadakan, dan anakku yang tiga yang dulu tidak kuharapkan mampu sekolah
sampai kejenjang MAS bisa bersekolah sampai MAS karena tidak ada lagi yang dibayar karena
setelah agla dana bantuan ini saya hanya mengeluarkan uang untuk membelih seragam sekolah
saja dek.?*

Melalui bantuan tersebut terlihat jelas bahwa dana BOS memberikan hasil/perubahan yang
baik untuk tercapainya perubahan pola piker akan pentingnya pendidikan yang layak bagi
masyarakat yang berada di kelas bawah. Setidaknya anak-anak tidak merasa terkucilkan karena
tidak bisa membaca karena mereka tidak bersekolah. Selain itu dengan adanya dana bantuan
BOS dapat dilihat bahwa semua anak memiliki hak yang sama untuk menperoleh pendidikan
yang layak tanpah melihat status mereka apaka mereka dari kalangan atas maupun kalangan
bawah.

Dari hasil wawancara tersebut, menunjukkan bahwa adanya dana bantuan operasional
sekolah atau yang biasa di singkat dana BOS sangat membantu karena dengan adanya dana BOS
masyarakat tidak lagi dibebankan yang namanya dana komite atau uang spp dan yang kedua
karena dengan adanya dana BOS beban biaya sekolah menjadi lebih berkurang, walaupun tidak
ada alokasi dana yang diperuntuhkan untuk bantuan khusus bagi siswa miskin atau tidak

22Hasil Wawancara dengan lbu Sia, selaku orang tua murid yang sekolah di MAS Islamiyah Sunggal, 25
Januari 2023, Pukul 10.09 Wib

Zhid,

24Hasil Wawancara dengan lbu Suharni, selaku orang tua murid yang sekolah di MAS Islamiyah Sunggal, 25
Januari 2023, Pukul 09.30 Wib
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mampu.

Meskipun belum semua siswa miskin atau tidak mampu dapat memperoleh layanan
pendidikan secara memadai yang berasal dari dana BOS, akan tetapi dapat dikatakan bahwa
semua siswa, termasuk siswa miskin atau siswa tidak mampu mendapat manfaat dari dana BOS,
karena adanya dana BOS siswa di MAS Islamiyah Sunggal tidak lagi di kenakan yang namanya
uang komite. Oleh karena itu cakupan program BOS lebih luas dan merata, dan semua siswa
terutama siswa miskin atau tidak mampu dipastikan akan menerima manfaatnya. Dengan
demikia dapat disimpulkan bahwa karena besaran atau luasnya cakupan sasaran program dana
BOS dan kecenderungan adanya kepastian bahwa siswa miskin akan mendapatkan manfaat
berupa biaya sekolah yang lebih murah.Meskipun semua siswa menerima manfaat program
dana BOS, tapi akan lebih tepat jika sekolah memberikan manfaat tambahan bagi siswa miskin.
Meskipun BOS dapat bermanfaat bagi siswa, akan tetapi sekolah belum melaksanakan
mekanisme subsidi khusus kepada siswa miskin sehingga dana bantuan ini dapat dimanfaatkan
lebih efektif dan efesien.

Hal ini dapat dikatakan sesuai dengan Hukum Islam. Allah SWT berfirman dalam al-
Qur’an surat Al-Bagarah ayat 195:

oz R ICAR AT T SR D Bt R CRN PR ¢ P £
O Eg a1 ) 5l s80GA0T ) 2y, 1A N5 0T Lz 3 1,8

Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.

Dalam surat Al-bagarah ayat 195 dijelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk
menggunakan harta dengan benar guna memperoleh perubahan yang memuaskan dan
melakukan perbuatan ihsan (baik) karena Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik.
Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 90:

_z

C2 3 & T12 <Y - gee. <830 . Ao > / z
S S SUaall 2 iy ST s G syl QAL SAE T e

Sy Jf 5 rgi,d rﬁk_u
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.

Melihat pemaparan dari ayat diatas sudah jelas bahwa Hukum Islam tidak membenarkan
setiap tindahkan yang dapat merusak diri dan masyarakat bahkan menganjurkan melakukan
kebijakan. Wujud/hasil yang dicapai dengan adanya dana BOS adalah mampu memberikan
kebaikan terhadap sebagian masyarakat terutama masyarakat dari kalangan bawah, mereka
sangat merasakan hasil dari adanya dana bantuan ini, yang namanya anak yang buta huruf, dan
anak-anak yang harus putus sekolah karena mahalnya biaya sekolah dapat teratasi dengan baik
dan dapat merubah pola pikir mereka. Namun harapan masyarakat sesuai dengan apa yang
diharapkan hasilnya dapat dirasakan dengan baik dan dapat meningkatkan taraf pendidikan bagi
para masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan. Harapan masyarakat dengan dananya
pendidikan yang gratis dapat terpenuhi dengan kebijakan pemerintah yang mengeluarkan yang
namanya dana BOS merupakan bukti bagi komitmen pemerintah untuk membuat rakyatnya
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merasa lebih baik dan program ini mempu memenuhi konsep kebijakan (ihsan) yang sesuali
dengan Hukum Islam.
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